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ABSTRAK
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PADA TANAH ULTISOL MUSIM TANAM KE-4
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Biochar merupakan arang hayati yang diperoleh dari pembakaran tidak sempurna
pada temperatur tinggi sehingga menyisakan unsur hara yang meningkatkan
kesuburan tanah. Biochar memiliki afinitas tinggi terhadap unsur hara dan
persisten di dalam tanah sehingga akan meninggalkan residu setelah beberapa
musim tanam. Residu biochar perlu dikaji lebih lanjut untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap sifat kimia tanah dan pertumbuhan tanaman. Penelitian ini
bertujuan untuk: (1) mempelajari pengaruh residu biochar pada tanah Ultisol
terhadap K-dd, serapan K oleh tanaman jagung dan pertumbuhan tanaman jagung,
(2) mempelajari pengaruh lapisan tanah terhadap K-dd, serapan K oleh tanaman
jagung dan pertumbuhan tanaman jagung, dan (3) mempelajari pengaruh interaksi
residu biochar dan lapisan tanah terhadap K-dd, serapan K oleh tanaman jagung
dan pertumbuhan tanaman jagung.

Penelitian ini dirancang dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang disusun
secara faktorial dengan dua faktor dan tiga ulangan sehingga terdiri dari 36 satuan
percobaan. Faktor pertama adalah lapisan tanah berupa topsoil dan subsoil.
Faktor kedua adalah takaran biochar, yaitu : 0%, 5%, 10%, 15%, 20%, 25%.
Homogenitas ragam data diuji dengan Uji Bartlett dan aditivtas data diuji dengan
Uji Tukey. Data diolah dengan analisis ragam dan dilanjutkkan dengan Uji BNJ
pada taraf nyata 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Residu biochar pada musim tanam
keempat masih dapat meningkatkan serapan K oleh tanaman jagung, K-dd, dan
pertumbuhan (berat brangkasan kering) tanaman jagung namun, tidak dapat
meningkatkan reaksi tanah (pH) pada topsoil dan subsoil Ultisol.
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(2) Residu biochar dosis 10% masih dapat meningkatkan serapan K oleh tanaman
jagung, berat brangkasan basah, dan berat brangkasan kering tanaman. (3) Lapisan
tanah tidak berpengaruh terhadap pertubuhan tanaman jagung, serapan K oleh
tanaman jagung, pH tanah, K-dd, berat brangkasan basah dan berat brangkasan
kering tanaman. (4 Tidak terjadi interaksi antara lapisan tanah dan residu biochar
yang mempengaruhi serapan K oleh tanaman jagung, pH tanah, dan K-dd. (5)
Tinggi tanaman jagung dan berat brangkasan kering tidak berkorelasi dengan
KTK, C- Organik, dan pH tanah, tetapi berkorelasi positif dengan serapan K oleh
tanaman jagung.

Kata Kunci: Arang Hayati, Residu Biochar, Sifat Kimia Tanah, Ultisol.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu jenis tanah yang mendominasi daratan Indonesia adalah Ultisol.
Luasnya mencapai 45.794.000 ha atau sekitar 25% dari total luas daratan
Indonesia (Subagyo dkk., 2004 dalam Prasetyo dan Suriadikarta, 2006). Menurut
BKPM (2011) tanah Ultisol di Provinsi Lampung sekitar 1.522.336 ha. Tanah
Ultisol biasanya memiliki penampang tanah yang dalam dan merupakan media
tumbuh yang baik bagi tanaman apabila memiliki kandungan bahan organik dan
kapasitas tukar kation (KTK) yang tinggi, struktur tanah gembur, serta pH tanah
yang optimum. Menurut Prasetyo dan Suriadikarta (2006), tanah Ultisol jika
digunakan untuk budidaya tanaman pangan dan hortikultura mengalami banyak
kendala. Kendala yang dihadapi berupa kemasaman tanah, kandungan hara dan
bahan organik yang rendah, kejenuhan Al yang tinggi, dan kepekaan terhadap

erosi.

Proses mineralisasi yang berlangsung intensif dan proses dekomposisi yang
berjalan cepat menyebabkan kandungan bahan organik dan unsur hara pada tanah
Ultisol relatif rendah. Kondisi seperti ini menyebabkan kesuburan menjadi
berkurang yang berakibat pada menurunnya produktivitas tanaman. Oleh karena
itu, dalam pengelolaan tanah Ultisol diperlukan pembenah tanah yang mampu

meningkatkan kesuburan tanah. Bahan pembenah tanah yang umum digunakan



untuk meningkatkan kesuburan tanah adalah tanaman penutup tanah, kompos,

pupuk kandang, dan pupuk hijau.

Kelembaban dan temperatur tinggi di daerah tropika akan meningkatkan proses
dekomposisi bahan organik dan pelapukan mineral tanah. Bahan pembenah tanah
(bahan organik) yang diberikan memiliki peran penting dalam menyediakan hara
ke tanaman, menyokong siklus nutrisi yang cepat melalui biomassa, dan menahan
pupuk mineral. Keuntungan seperti ini bersifat jangka pendek, bahan organik
yang diberikan akan mengalami mineralisasi menjadi CO, dan beberapa gas
rumah kaca lainnya dalam beberapa musim tanam. Oleh karena itu, penambahan
bahan organik harus dilakukan tiap tahun untuk mempertahankan kesuburan tanah

(Lehmann dan Rondon, 2006).

Biochar menjadi alternatif yang tepat untuk menanggulangi permasalahan di atas.
Biochar merupakan arang hayati yang diperoleh dari pembakaran tidak sempurna
sehingga menyisakan unsur hara dan 50 % karbon (C) yang dapat meningkatkan
kesuburan tanah (Gani, 2010). Jika pembakaran berlangsung sempurna, biochar

berubah menjadi abu dan melepaskan C yang dapat mencemari lingkungan.

Afinitas biochar yang tinggi terhadap unsur hara dan persistensinya di dalam
tanah merupakan faktor yang mendorong pemanfaatan biochar di bidang
pertanian. Hasil penelitian Mawardiana dkk. (2013) menunjukkan bahwa residu
biochar dan pemupukan NPK memiliki daya jerap yang tinggi terhadap K yaitu
0,27 me/ 100g tanah. Hal serupa juga disampaikan oleh Lehmann dan Rondon
(2006) bahwa manfaat biochar dapat bertahan dalam tanah pada waktu yang

relatif lama.



Untuk mempelajari residu biochar yang tertinggal dalam topsoil dan subsoil tanah
Ultisol pada penelitian sebelumnya maka dilakukan penelitian lanjutan dengan
indikator tanaman jagung. Jagung merupakan tanaman C4, sehingga lebih respon

terhadap unsur hara dan intensitas cahaya matahari.

1.2 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mempelajari pengaruh residu biochar pada tanah Ultisol terhadap K-dd
serapan K oleh tanaman jagung dan pertumbuhan tanaman jagung.

2. Mempelajari pengaruh lapisan tanah terhadap K-dd, serapan K oleh tanaman
jagung dan pertumbuhan tanaman jagung.

3. Mempelajari pengaruh interaksi residu biochar dan lapisan tanah terhadap K-

dd, serapan K oleh tanaman jagung dan pertumbuhan tanaman jagung.

1.3 Kerangka Pemikiran

Salah satu jenis tanah yang mendominasi daratan Indonesia adalah Ultisol.
Luasnya mencapai 45.794.000 ha atau sekitar 25% dari total luas daratan
Indonesia (Subagyo dkk., 2004 dalam Prasetyo dan Suriadikarta 2006). Tanah
Ultisol yang menyebar diberbagai pulau di Indonesia belum dapat dimanfaatkan
sepenuhnya untuk buidadaya tanaman pangan dan hortikultura. Pemanfaatan
tanah Ultisol untuk budidaya tanaman pangan dan hortikultura memiliki faktor
pembatas, seperti pH tanah yang masam, KTK dan unsur hara yang rendah. Untuk
mengoptimalkan pemanfaatan tanah Ultisol dalam budidaya tanaman pangan dan

hortikultura perlu bahan pembenah tanah.



Ada beberapa bahan pembenah tanah yang digunakan untuk meningkatkan
kesuburan tanah, seperti tanaman penutup tanah, kompos, pupuk kandang, dan
pupuk hijau. Namun, bahan-bahan pembenah tanah ini dinilai kurang efektif
karena proses dekomposisi yang tinggi di daerah tropika sehingga perlu aplikasi
yang rutin. Oleh karena itu, perlu bahan pembenah tanah yang memiliki afinitas
tinggi terhadap unsur hara dan persisten di dalam tanah. Arang hayati (biochar)
dinilai memiliki kedua sifat tersebut, sehingga pada akhir-akhir ini mendapat

perhatian oleh peneliti/ ilmuwan bidang ilmu tanah.

Perhatian terhadap biochar didorong oleh studi tentang tanah yang ditemui di
Lembah Amazon, disebut Terra Preta. Tanah ini dikelola oleh bangsa
Amerindian selama ratusan tahun dan masih memiliki karbon organik dan
kesuburan tanah yang tinggi. Menurut Lehmann dan Rondon (2006) Karbon

organik dan kesuburan tanah yang tinggi berasal dari biochar.

Biochar dihasilkan melalui proses pembakaran pada temperatur tinggi dalam
kondisi oksigen (O,) terbatas. Bahan dasar yang dapat digunakan dalam
pembuatan biochar mudah ditemui di lingkungan sekitar. Yaman (2004)
menyampaikan potongan kayu, tempurung kelapa, tongkol jagung, sekam padi
atau kulit buah kacang-kacangan, kulit kayu, dan serbuk gergaji dapat digunakan
untuk menghasilkan biochar. Menurut Niswati (2013) biochar dari sekam padi
diketahui memiliki kandungan C-organik > 35% dan kandungan unsur hara makro
seperti N, P, dan K yang cukup tinggi sehingga pertumbuhan tanaman jagung

lebih baik dibanding kontrol.



Adapun karakteristik kimia dari biochar berbahan dasar sekam padi menurut

Suryani (2013) disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Beberapa sifat kimia tanah Ultisol dan biochar.

Tanah

Sifat Kimia Metode : . Biochar
Topsoil  Subsoil

pH Elektrometrik 4,69 4,61 8,99

P-Tersedia  Bray 1 (mg kg?) 16,7 3,29 171

K-dd NH4OAc 1 N pH 7(cmol kg?) 0,76 0,41 121

N-Total Kjeldahl (g kg™) 1,70 1,50 13,3

(Suryani 2013)

Menurut Shenbagavalli dan Mahimairaja (2012) bahwa biochar memiliki
kandungan C —organik (g kg™) sebesar 940 atau 94 %. Di dalam biochar
terkandung N -Total 1,33 %. Dengan demikian, C /N rasio dari biochar adalah
70,7 %. C/ N rasio akan menentukan laju proses dekomposisi, jika C /N rasio
tinggi maka aktivitas mikroorganisme akan berkurang sehingga proses

dekomposisi akan relatif lambat.

Aplikasi biochar memiliki dua manfaat yaitu sebagai pembenah tanah dan
peningkat produksi tanaman. Hal ini sesuai dengan penelitian Suryani (2013)
yang menunjukkan bahwa pemberian biochar pada tanah Ultisol nyata
meningkatkan pH, K-dd, dan serapan K, serta mampu meningkatkan pertumbuhan
tanaman caisim. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Hariyadi (2014) yang
menunjukkan bahwa residu biochar pada takaran 5% nyata meningatkan
pertumbuhan dan serapan hara N pada tanaman kedelai dibandingkan dengan
kontrol. Untuk mengetahui persistensi biochar di dalam tanah perlu dilakukan

penelitian tentang residu biochar di berbagai wilayah dan beberapa jenis tanaman.



Penelitian yang dilakukan oleh Cheng dkk. (2008) menyatakan bahwa residu
biochar mampu bertahan di dalam tanah selama 130 tahun tidak dipengaruhi oleh
perubahan suhu. Untuk memahami persistensi biochar di dalam tanah diperlukan

indikator, di antaranya adalah serapan K dan pertumbuhan tanaman jagung.

Jagung sebagai indikator pengaruh residu biochar ditanam pada lapisan tanah
topsoil dan subsoil Ultisol. Umumnya topsoil memiliki banyak unsur hara
sedangkan subsoil miskin unsur hara. Untuk itu diperlukan bahan pembenah tanah
biochar. Pengaruh biochar disampaikan oleh Gani (2010) bahwa penambahan
biochar ke tanah akan meningkatkan ketersediaan kation utama, N-total, P, dan
KTK yang berakibat pada meningkatkan produktivitas tanaman. Tingginya
ketersediaan hara bagi tanaman merupakan hasil dari bertambahnya nutrisi secara
langsung dari biochar, sehingga menyebabkan meningkatnya retensi hara, dan

perubahan dinamika mikroba tanah.

Jagung merupakan komoditas penting di Indonesia. Kandungan karbohidrat yang
terdapat di dalamnya menjadikan jagung sebagai bahan pangan kedua setelah
padi. Jagung dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak, biofarmaka, dan bahan
baku industri. Pertambahan jumlah penduduk dan perkembangan industri pakan
ternak di Indonesia akan meningkatkan permintaan jagung nasional. Menurut
catatan BPS (badan pusat statistik) pada periode 2000-2011 kenaikan konsumsi
jagung nasional setiap tahun rata-rata 8 %, sementara angka peningkatan produksi

jagung hanya 6 % per tahun (Bappebti, 2014).

Untuk menunjang produktivitas tanaman jagung diperlukan unsur hara makro dan

mikro esensial bagi tanaman. Salah satu unsur hara makro esensial yang



dibutuhkan tanaman adalah K. Unsur K berperan dalam mengaktifkan enzim,
pembukaan stomata (mengatur respirasi dan transpirasi), daya tahan terhadap
kekeringan dan penyakit, serta berperan dalam perkembangan akar. Unsur K
harus ada di dalam tanah yang digunakan tanaman dalam proses-proses tersebut.
Oleh sebab itu, residu biochar dan tanaman jagung dijadikan sebagai indikator

dalam serapan K.

1.4 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1.  Residu biochar masih dapat meningkatkan K-dd, pH tanah, serapan K dan
pertumbuhan tanaman jagung pada topsoil dan subsoil Ultisol.

2. Lapisan tanah berpengaruh terhadap K-dd, pH tanah, serapan K dan
pertumbuhan tanaman jagung.

3. Terdapat interaksi antara biochar dan lapisan tanah terhadap serapan K dan

pertumbuhan tanaman jagung.



II.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanah Ultisol

Ultisol merupakan salah satu jenis tanah yang mendominasi daratan Indonesia,
luasnya mencapai 45.794.000 ha atau sekitar 25% dari total luas daratan Indonesia
(Subagyo dkk., 2004, dalam Prasetyo dan Suriadikarta 2006). Pulau Sumatera
memiliki sebaran Ultisol terluas ke-2 (9.469.000 ha) setelah Pulau Kalimantan
(21.938.000 ha), diikuti Maluku dan Papua (8.859.000 ha), Sulawesi (4.303.000

ha), Jawa (1.172.000 ha), dan Nusa Tenggara (53.000 ha).

Menurut Prasetyo dkk.,( 2005), Tanah Ultisol umumnya memiliki nilai kejenuhan
basa < 35 % dan beberapa jenis tanah Ultisol mempunyai KTK < 16 cmol kg™
liat, yaitu Ultisol yang mempunyai Horizon Kandik. Reaksi tanah Ultisol
umumnya masam hingga sangat masam (pH 5—3,10), kecuali tanah Ultisol dari
batu gamping yang memiliki reaksi tanah netral (pH 6,80—6,50). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa beberapa tanah Ultisol dari bahan volkan, tufa berkapur, dan

batu gamping mempunyai kapasitas tukar kation yang tinggi.

Menurut Prasetyo dan Suriadikarta (2006), kandungan hara dan bahan organik
tanah Ultisol relatif rendah. Hal ini terjadi karena proses pencucian yang intensif,

dekomposisi berjalan cepat dan sebagian terbawa erosi. Oleh karena itu,



peningkatan produktivitas dapat dilakukan melalui perbaikan tanah (ameliorasi),

pemupukan, dan pemberian bahan organik.

2.2 Pengertian Biochar

Biochar merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan arang berpori
yang terbuat dari sampah organik yang ditambahkan ke tanah. Biochar dihasilkan
melalui proses pembakaran tidak sempurna (tanpa O;) pada temperatur tinggi.
Proses ini menghasilkan dua jenis bahan bakar (gas sintetis dan minyak nabati),
dan arang hayati (biochar) sebagai produk sampingan (Nabihaty, 2010). Biochar
memiliki karakteristik permukaan yang besar, pori-pori makro dan mikro,
kerapatan isi, serta kapasitas mengikat air yang tinggi. Karakteristik yang dimiliki
biochar mampu memasok Cdan mengurangi CO, dari atmosfer dengan cara

mengikatnya ke dalam tanah (Liang dkk., 2008).

2.3 Proses Pembuatan Biochar

Bahan baku yang dapat digunakan dalam pembuatan biochar dapat diperoleh dari
lingkungan sekitar, seperti potongan kayu, tempurung kelapa, tandan kelapa
sawit, tongkol jagung, sekam padi, kulit buah kacang-kacangan, kulit-kulit kayu,
dan serbuk gergaji. Bila limbah tersebut mengalami pembakaran tidak sempurna
akan dihasilkan 3 substansi, yaitu: metana dan hidrogen yang dapat dijadikan
bahan bakar, bio-oil yang dapat diperbaharui, dan biochar. Biochar dapat
dihasilkan dari sistem pirolisis atau gasifikasi. Kedua sistem produksi tersebut
dapat dijalankan melalui unit-unit yang bergerak atau menetap. Sistem pirolisis

dan gasifikasi skala kecil dapat digunakan di lapang atau industri kecil yang
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memiliki kapasitas 50 -1.000 kg per hari. Pada tingkat lokal atau regional, unit-
unit pirolisis dan gasifikasi dapat dioperasikan oleh perusahaan atau industri

besar, dan dapat memproses sampai 4.000 kg biomasa per jam (Gani, 2010).

Biochar diperoleh dari proses pembakaran limbah organik pada kondisi oksigen
terbatas atau tidak ada (Lehmann, 2007). Jenis limbah organik (bahan baku) yang
digunakan dan biochar yang dihasilkan sangat memengaruhi kualitas sebagai
pembenah tanah (McLaughlin dkk., 2009). Biochar memiliki kapasitas adsorpsi

atau KTK tinggi, dan tingkat bahan mobail rendah.

2.4 Pengaruh Aplikasi Biochar terhadap Sifat Kimia, Fisika, dan Biologi
Tanah

Aplikasi biochar berdampak positif terhadap sifat kimia, fisika, dan biologi tanah.
Berdasarkan beberapa hasil penelitian, efek positif biochar diuraikan

sebagaiberikut:

2.4.1 Sifat Kimia Tanah

Beberapa hasil penelitian yang telah banyak dilakukan menunjukkan bahwa
biochar yang diaplikasikan ke dalam tanah secara nyata berpotensi dalam
meningkatkan beberapa sifat kimia tanah seperti pH tanah, KTK, dan beberapa
senyawa seperti C-organik, N-total, serta dapat mereduksi aktivitas senyawa Fe
dan Al yang berdampak negatif terhadap peningkatan P-tersedia (Nigussie dkk.,
2012). Perbaikan sifat kimia yang diakibatkan oleh penambahan biochar secara
tidak langsung berdampak positif pula terhadap pertumbuhan tanaman yang

tumbuh di atasnya.
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Nigussie dkk. (2012) menyampaikan bahwa aplikasi biochar yang berasal dari
bonggol jagung dengan dosis 10 ton ha™*mampu meningkatkan pH,C-organik, P-
tersedia, N-total, dan KTK tanah yang tercemar maupun yang tidak tercemar
Kromium (Cr). Peningkatan ini terjadi karena biochar yang berasal dari bonggol
jagung diketahui mengandung senyawa-senyawa yang dibutuhkan tanaman,
memiliki luas permukaan yang tinggi, porositas yang tinggi, serta kandungan abu
dalam biochar yang secara tidak langsung dapat melarutkan senyawa-senyawa

yang terjerap seperti Ca, K, dan N yang dibutuhkan oleh tanaman.

2.4.2 Sifat Fisika Tanah

Penambahan biochar memengaruhi sifat fisika tanah melalui peningkatan
kapasitas menahan air, sehingga dapat mengurangi run-off dan pencucian unsur
hara. Selain itu, biochar juga dapat memperbaiki struktur, porositas, dan formasi
agregat tanah (Southavong, 2012). Perbaikan sifat fisika tanah menyebabkan
jangkauan perakaran tanaman semakin luas sehingga memudahkan tanaman untuk

mendapatkan nutrisi dan air yang dibutuhkan dalam pertumbuhannya.

Selain itu peran biochar bagi tanah adalah menjaga kelembapan dan
meningkatkan kesuburan tanah. Karakteristiknya yang memiliki pori — pori yang
berguna mencegah aliran permukaan (run-off) memungkinkan untuk turut
mencegah terjadinya kehilangan unsur hara yang berguna bagi tanaman sehingga
pencucian unsur hara N dapat dikurangi secara signifikan dengan menambahkan

biochar ke dalam tanah (Steiner, 2007).
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2.4.3 Sifat Biologi Tanah

Biochar dapat memengaruhi populasi dan aktivitas mikroorganisme tanah.
Menurut hasil penelitian Graber dkk. (2010), kehadiran biochar dapat merangsang
populasi rhizobakteria dan fungi yang menguntungkan bagi pertumbuhan
tanaman. Hal ini disebabkan oleh perubahan komposisi dan aktivitas enzim di
daerah sekitar perakaran yang meningkat. Selain itu, daya tumbuh (viabilitas)
bakteri mengalami peningkatan setelah ditambahkan biochar selama 12 bulan
masa simpan pada Ultisols Taman Bogo. Menurut Santi dan Goenadi (2010), hal
ini disebabkan karena pH biochar asal cangkang kelapa sawit sesuai dengan pH
untuk pertumbuhan optimal bakteri, sehingga populasi bakteri dapat

dipertahankan.

Aplikasi biochar juga berpengaruh terhadap meningkatnya kesuburan tanah. Hal
ini disebabkan pori-pori pada biochar menjadi tempat berkembangnya organisme
tanah yang berfungsi untuk proses dekomposisi bahan organik di dalam tanah.
Menurut Laird (2008), bahwa persistensi dan ainitas biochar di dalam tanah dapat
mencapai 1000 tahun yang akan memicu bertambahnya populasi organisme tanah
sehingga ketersediaan unsur hara dapat terus dipertahankan dalam jangka waktu
yang lama.

2.5 Syarat Tumbuh Tanaman Jagung

Menurut Novriani (2010), tanaman jagung merupakan salah satu jenis tanaman
yang mampu beradaptasi pada kondisi iklim yang bervariasi. Suhu optimum untuk
pertumbuhan tanaman jagung berkisar antara 24 — 30°C. Jagung merupakan

tanaman C4, yang dalam pertumbuhannya membutuhkan sinar matahari penuh
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agar dapat melakukan proses fotosintesis dengan sempurna. Curah hujan yang
cocok untuk pertumbuhan jagung berkisar antara 250-5000 mm. Media tumbuh
yang optimal bagi tanaman jagung adalah tanah yang gembur dan subur, serta
drainase dan aerasi yang baik. Reaksi tanah (pH) yang sesuai untuk tanaman

jagung berkisar antara 5,5 — 7,0 dengan ketinggian 0 — 1300 m dpl.



1.  BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu

Penanaman dan pemeliharaan tanaman jagung dilaksanakan di Rumah Kaca Fakultas
Pertanian Universitas Lampung. Analisis sifat kimia tanah dilakukan di
Laboratorium IiImu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Penelitian

dilaksanakan dari bulan Desember 2015 sampai bulan April 2016.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan adalah cangkul, tali, plastik, polybag ukuran 7 kg, ayakan 2
dan 5 mm, ember, beaker glass 1000 ml, spidol, timbangan, dan alat-alat

laboratorium lainnya untuk analisis sifat kimia tanah.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah residu biochar pada
topsoil (0-20 cm) dan subsoil (20-40 cm) Ultisol, benih jagung, aquades, pupuk dasar
NPK, dan bahan-bahan kimia lainnya untuk analisis sifat kimia tanah di laboratorium.
Residu biochar yang digunakan merupakan residu musim tanam ke-3 setelah
pertanaman caisim, jagung, dan kedelai, kemudian diberakan selama + 6 bulan.
Aplikasi biochar pada tanaman caisim dilakukan oleh Suryani (2013) untuk

mempelajari pengaruh biochar terhadap beberapa sifat kimia tanah pada topsoil dan
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subsoil tanah Ultisol. Selanjutnya dilakukan penelitian oleh Niswati (2013) untuk
mengkaji pengaruh biochar terhadap perubahan kesuburan tanah dan aktivitas
mikroba tanah pada indikator tanaman jagung, dan dilanjutkan penelitian oleh
Hariyadi (2014) tentang pengaruh residu biochar terhadap pertumbuhan dan
serapan K dan N oleh tanaman kedelai. Sebelum dilakukan penelitian lebih lanjut,

tanah residu biochar diberakan selama + 6 bulan.

3.3 Metodologi
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak

Kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial dengan dua faktor, yaitu :

Faktor pertama adalah kedalaman lapisan tanah, yaitu :

L, = topsoil (0-20 cm)

L, = subsoil (20-40 cm)

Faktor kedua adalah takaran biochar, yaitu :

Bo = 0% Biochar (kontrol)
B; = 5% Biochar

B, = 10% Biochar

B3 = 15% Biochar

B4 = 20% Biochar

Bs = 25% Biochar

Homogenitas data diuji dengan menggunakan Uji Bartlett dan aditivitas data

dengan Uji Tukey. Data yang memenuhi asumsi dilanjutkan dengan analisis
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ragam pada taraf nyata 5 % dan 1 %, kemudian dilanjutkan dengan Uji Beda

Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan Sebelum Tanam

Terdapat 36 pot percobaan sisa penelitian sebelumnya dan dipindahkan ke
polybag yang baru, lalu dibagi menjadi tiga kelompok percobaan sesuai dengan
ulangannya. Pada satu kelompok percobaan diacak secara lengkap dan diberikan

pupuk NPK tiga HST (hari setelah tanam) benih jagung.

3.4.2 Penanaman dan Pemeliharaan Tanaman

Benih jagung yang ditanam pada setiap polybag adalah dua benih. Hal ini
dilakukan sebagai cadangan apabila benih pada polybag ada yang tidak tumbuh.
Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan melakukan penyiraman dan
pengendalian gulma secara manual, yaitu dengan cara menyiangi gulma-gulma

yang tumbuh di polybag.

3.4.3 Pengamatan Pertumbuhan

Pengamatan pertumbuhan dimulai satu minggu setelah benih jagung ditanam.
Pengamatan yang dilakukan meliputi tinggi tanaman (mengukur dari media
tumbuh sampai bagian tanaman yang tertinggi) dan jumlah daun. Pengamatan

dilakukan setiap minggu sampai tanaman memasuki masa vegetatif maksimum.
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3.4.4 Pemanenan

Pemanenan dilakukan pada saat tanaman memasuki fase vegetatif maksimum.
Pemanenan dilakukan dengan mencabut tanaman beserta akarnya dari polybag,
kemudian bagian akar utuh dicuci untuk menghilangkan tanah yang menempel,

lalu bobot basah dan bobot kering brangkasanya ditimbang.

3.4.5 Pengambilan Contoh Tanah untuk Analisis
Contoh tanah yang digunakan untuk analisis diambil dari masing-masing polybag
yang memiliki perlakuan sama, kemudian dikomposit dari daerah sekitar

perakaran tanaman.

3.4.6 Analisis Kimia Tanah
Analisis kimia tanah dilakukan setelah pemanenan tanaman jagung. Adapun
peubah utama yang dianalisis adalah sebagai berikut:
1.  Reaksi tanah (pH) dengan metode elektrometrik (Tim DDIT, 2015).
2. K-dd dengan menggunakan metode NH,OAc (Tim DDIT, 2015).
3. KTK tanah dengan menggunakan metode NH;OAc (Tim DDIT, 2015).
4.  C-organik dengan menggunakan metode Walkley and Black (Tim DDIT,
2015).
5. Serapan K oleh tanaman. (Tim DDIT, 2015).
6.  Tinggi tanaman dengan cara mengukur dari permukaan media tumbuh

sampai ujung daun atau bagian tanaman yang tertinggi.

Peubah pendukung yang diamati yaitu:

1. Jumlah daun dengan cara menghitung setiap helai daun.
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Bobot basah berangkasan tanaman, dengan cara menimbang seluruh
berangkasan tanaman dari daun sampai akar tanaman.
Bobot kering berangkasan tanaman, dengan cara mengoven berangkasan

pada suhu 70°C selama 48 jam.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengaruh Residu Biochar terhadap Beberapa Sifat Kimia Tanah, Serapan
K, dan Pertumbuhan Tanaman pada Tanah Ultisol ditanami Jagung

Rata-rata data pH tanah, C organik, K-dd, KTK tanah, serapan K, dan komponen
pertumbuhan tanaman serta ringkasan analisis ragamnya dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata data reaksi tanah (pH) tertinggi adalah
perlakuan biochar dosis 25 % sedangkan rata-rata data reaksi tanah (pH) terendah
adalah perlakuan kontrol (tanpa biochar). Analisi ragam menunjukkan bahwa residu
biochar berpengaruh nyata terhadap reaksi tanah (pH).berdasarkan uji BNT pada
tabel 3 menunjukkan bahwa residu biochar dosis 15 % - 25 % berbeda nyata dengan

perlakuan tanpa biochar (residu biochar dosis 0%).

Tabel 2 juga menunjukkan bahwa rata-rata data K-dd tertinggi adalah perlakuan
biochar dosis 25 % sedangkan rata-rata data K-dd terendah adalah perlakuan kontrol.
Analisi ragam menunjukkan bahwa residu biochar berpengaruh nyata terhadap K-dd.
Uji BNJ disajikan pada Tabel 4. Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa residu biochar
dosis 5% dan 10% tidak berbeda nyata dengan dosis biochar 0%. Residu biochar
dosis 25% berbeda nyata dengan dosis biochar 5 % - 10 % dalam mempengaruhi K-

dd tanah, dengan hasil tertinggi berada pada dosis biochar 25% .
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Tabel 2. Pengaruh residu biochar dan lapisan tanah terhadap beberapa sifat kimia
tanah, serapan K, dan pertumbuhan tanaman serta ringkasan analisis

ragamnya.
Kimia Tanah S%a{);r!l)K Tanaman
Perlakuan  pH C-Organik K-dd . KTK_1 T (cm) BB_1 BK_1
tanah (%) (cmol kg™)  (cmol kg™) (gtan™) (gtan™)

LB, 46 0,9 05 4.2 7.8 116,7 86,1 10,3
LB, 47 0,9 0,7 3.9 115 125,0 96,7 115
LB, 48 08 0,8 6.2 22,7 155,3 193,8 26,1
LB 49 0,8 0,9 6.2 14,4 1213 1250 146
LB, 50 1,1 1,0 6.0 20,1 148,7 163,1 19,9
LBs 49 15 11 8.6 14,0 126,3 1184 131
LB, 47 03 0.4 4.2 6,5 103,3 65,4 6.9
LB, 48 08 05 5.3 18,7 138,7 153,2 19,9
LB, 47 1.0 0,6 5.7 18,8 148,0 159,7 20,6
LB; 49 1,1 0,9 .8 16,2 139,0 158,5 19,3
LB, 47 1,1 1,0 .9 13,0 1233 1155 12,4
LBs 48 1,2 1,0 8.8 12,6 112,3 100,8 12,0
SK F hitung dan Signifikansi

Lapisan 0,49 2,51 0,18 0,39 0,14 013

Biochar  2,72* 15,85%* 3,80* 2,34 4,10%%  4,25%*

Interaksi 2,45 0,42 1,15 0,82 1,48 1,67

Keterangan : TT: tinggi tanaman, BB: berat basah, BK: berat kering.
L,By: lapisan topsoil + 0% biochar; L,B, : lapisan subsoil + 0% biochar; L,B; : lapisan topsoil +
5% biochar; L,B;: lapisan subsoil + 5% biochar; L,B,: lapisan topsoil + 10% biochar; L,B, :
lapisan subsoil + 10% biochar; L,Bs: lapisan topsoil + 15% biochar; L,B5: lapisan subsoil + 15%
biochar; L;B, : lapisan topsoil + 20% biochar; L,B,: lapisan subsoil + 20% biochar; L;Bs: lapisan
topsoil + 25% biochar; L,Bs: lapisan subsoil + 25% biochar.
** : sangat nyata pada taraf nyata 0,05 dan 0,01 ; * : nyata pada taraf nyata 0,05 dan 0,01

C organik dan KTK tanah tidak dilakukan analisis ragam, tetapi dari pengamatan

secara deskriptif terlihat bahwa perlakuan residu biochar dengan dosis 20 % dan 25
% lebih tinggi daripada dosis 5 %, 10%, dan 15 % serta kontrol (tanpa biochar). Hal
ini menunjukan bahwa masih terdapat residu biochar sampai pertanaman ke- 4 tahun

ke- 3 dengan semakin tinggi dosis biochar maka akan semakin lama residu biochar
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yang tertinggal dalam tanah. Lehmann, dkk.( 2006) menyampaikan bahwa C- organik
yang ada dalam biochar memiliki struktur C aromatik sehingga lebih tahan terhadap

dekomposisi. Menurut Sukartono dan Utomo (2012), KTK mampu bertahan di dalam
tanah diakibatkan oleh pemberian biochar yang akan meminimalisir resiko pencucian

kation seperti K* dan NH,".

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata data serapan K tertinggi adalah perlakuan
biochar dengan dosis 20% pada lapisan tanah topsoil L;B,, sedangkan hasil terendah
berada pada perlakuan kontrol (biochar dosis 0%) pada lapisan tanah subsoil L,By.
Analisis ragam menunjukkan bahwa residu biochar berpengaruh nyata terhadap
perubahan serapan K. Uji BNJ pada Tabel 5 menunjukkan bahwa residu biochar
meningkatkan serapan K tanaman jagung pada dosis 10 %, sedangkan pada residu
biochar dosis 5 %, 15 %, 20 %, dan 25 % tidak berbeda nyata dengan perlakuan

tanpa biochar (residu biochar dosis 0 %).

Berdasarkan rata-rata Tabel 2. Bahwa bobot brangkasan basah dan bobot brangkasan
kering secara nyata dipengaruhi oleh residu biochar, tetapi tidak dipengaruhi lapisan
tanah dan tidak terjadi interaksi antara lapisan tanah dan residu biochar. Tabel 2. Juga
menunjukkan bahwa tinggi tanaman tidak nyata dipengaruhi oleh residu biochar dan
lapisan tanah. Tidak terjadi interaksi antara lapisan tanah dengan residu biochar. Hal
ini memungkinkan bahwa unsur hara yang ada pada residu biochar berkurang seiring
berjalanya waktu karena terjadi proses pencucian dan imobilisasi unsur hara N.
Pencucian unsur hara dapat terjadi karena perbedaan tekanan air pada saat

penyiraman tanaman, sehingga air bergerak kebawah dengan membawa material
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terlarut pada residu biochar. Selain adanya penyiraman yang rutin pada saat
pengamatan tanaman, air hujan juga akan mempengaruhi pencucian unsur hara secara

berkala.

Imobilisasi unsur hara N dapat terjadi adanya serasah tumbuhan (bahan organik) yang
mengikat unsur hara untuk proses dekomposisi bahan organik sehingga menjadi tidak
mobail. Pemberian pupuk dasar pada awal pertanaman jagung memungkinkan terjadi

proses imobilisasi pada polybag yang terdapat serasah tumbuhan.

4.2 Perubahan Reaksi Tanah (pH) akibat Residu Biochar pada Lapisan
Tanah Ultisol

Uji BNJ pada Tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian biochar dosis 5 % - 25 %

tidak berbeda nyata dengan perlakuan tanpa biochar (residu biochar dosis 0%).

Tabel 3. Perubahan reaksi tanah (pH) akibat residu Biochar pada tanah Ultisol
ditanami jagung.

Biochar (%) pH tanah
0 4,63 a
5 4,74 a
10 4,76 a
15 4,852
20 4,85 a
25 4,88 a

BNJ 5% 0,30

Keterangan : Angka— angka yang diikuti dengan huruf berbeda menunjukkan perbedaan nyata.
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Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hariyadi (2014) bahwa
residu biochar pada dosis 5% berbeda nyata dengan residu biochar 0%. Tetapi, residu
biochar dosis 5% tidak berbeda nyata dengan residu biochar dosis 10 % - 25 %
dalam memberikan pengaruh terhadap reaksi tanah (pH). Hal ini menunjukan bahwa
residu biochar seiring berjalanya waktu tidak mampu memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap perubahan reaksi tanah (pH tanah) yang disebabkan adanya

proses dekomposisi.

4.3 Perubahan K-dd akibat Residu Biochar pada Lapisan Tanah Ultisol

Hasil uji beda nilai jujur (BNJ) menunjukkan bahwa residu biochar pada dosis 5%
tidak berbeda nyata dengan dosis biochar 0%. Residu biochar pada dosis 25%
berbeda nyata dengan dosis biochar 5 % dan10 % dalam mempengaruhi K-dd tanah,

dengan hasil tertinggi berada pada dosis biochar 25% (Tabel 4).

Tabel 4. Perubahan K-dd akibat residu Biochar pada tanah Ultisol ditanami jagung.

Biochar (%) K-dd (me/100g tanah)
0 0,46 a
5 0,60 a
10 0,68 ab
15 0,87 bc
20 0,96 bc
25 1,02 ¢
BNJ 5% 0,29

Keterangan : Angka— angka yang diikuti dengan huruf berbeda menunjukkan perbedaan nyata.
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Kalium merupakan unsur hara esensial bagi tanaman yang digunakan dalam beberapa
proses seperti metabolisme karbohidrat, aktivator enzim, mengatur tekanan osmotik,
mengatur efisiensi air, serapan N dan sintesis protein, dan translokasi dari asimilat
(Clarkson dan Hanson, 1980). Ketersediaan K di dalam tanah dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti pH tanah dan KTK. Menurut Widowati, dkk. (2012), tanah
yang memiliki pH rendah akan menyebabkan K mudah hilang karena proses
pencucian. Tetapi, jika tanah memiliki KTK yang tinggi maka akan mempengaruhi
ketersediaan K didalam tanah, karena KTK dapat meningkatkan kemampuan tanah
untuk menahan K sehingga menurunkan potensi pencucian. Biochar memiliki sifat
yang baik sehingga memiliki daya tahan yang tinggi terhadap pelapukan dan dapat
menyerap ion lebih baik dibandingkan dengan jenis bahan organik lainnya, karena
biochar memiliki luas permukaan yang tinggi, dan kerapatan isi rendah (Liang dkk.,
2008).

4.4  Perubahan C-organik dan KTK Tanah akibat Residu Biochar pada
Lapisan Tanah Ultisol

Hasil analisis C-organik menunjukkan bahwa hasil analisis C-organik tertinggi pada
perlakuan biochar dengan dosis 25% pada lapisan tanah topsoil L;Bs, sedangkan
untuk hasil terendah berada pada perlakuan kontrol (biochar dosis 0%) pada lapisan
tanah subsoil L,Bg. Perubahan C- organik akibat perlakuan biochar diperlihatkan

pada Gambar 1.
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Gambar 1. Perubahan C-organik tanah akibat residu biochar pada
topsoil dan subsoil Ultisol ditanami Jagung.

Gambar di atas menunjukkan bahwa residu biochar berpengaruh terhadap kandungan
C-organik tanah dalam jangka waktu yang reatif lama. Hal ini disebabkan oleh
stabilisasi C-organik yang dimiliki biochar sehingga mampu mempertahankan
kandungan hara dan bahan organik yang ada di dalam tanah. Menurut Gani (2010),
manfaat biochar jauh lebih besar jika dibenamkan ke dalam tanah dalam mewujudkan

pertanian lebih ramah lingkungan. Hal ini karena di dalam tanah, biochar menjadi



26

habitat yang baik bagi mikroba tanah dan tidak akan mudah tererosi pada saat run off

(aliran air permukaan).

10.0

9.0
8.0
7.0 /
6.0

3.0

KTK (cmol/kg)

L1
=2

L J

2.0

1.0

0.0

0 5 10 15 20 25

Dosis biochar (%)

Ket: L1 (Top soil), L2 (Sub soil)

Gambar 2. Perubahan KTK akibat residu biochar pada topsoil dan
subsoil Ultisol ditanami Jagung.

Data pada Gambar 2 menunjukkan bahwa hasil analisis KTK tanah tertinggi pada
perlakuan biochar dosis 25 % pada lapisan subsoil L,Bs, sedangkan untuk hasil
terendah berada pada perlakuan kontrol (biochar dosis 0 %) pada lapisan tanah
subsoil. Perubahan KTK akibat biochar pada topsoil dan subsoil Ultisol ditanami

jagung diperlihatkan pada Gambar 2. Gambar 2 menunjukkan bahwa residu biochar
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pada lapisan tanah topsoil dan subsoil mengalami peningkatan. Menurut Sukartono
dan Utomo (2012) bahwa pemberian biochar ke dalam tanah akan meningkatkan
ketersediaan kation, hal ini mengakibatkan KTK tanah akan meningkat. Selain itu,

biochar akan meminimalisir resiko pencucian kation seperti K* dan NH,".
4.5 Perubahan Serapan K akibat Residu Biochar pada Lapisan Tanah Ultisol

Kalium diserap oleh perakaran tanaman dalam bentuk kation K*. Kation K* yang
diserap melalui perakaran tanaman akan menentukan jumlah K yang diserap oleh

tanaman tersebut.

Pengaruh residu biochar terhadap Serapan K tanaman jagung ditunjukan pada Tabel
5. Tabel ini menunjukkan bahwa residu biochar meningkatkan serapan K tanaman
jagung pada dosis 10 %, sedangkan pada residu biochar dosis 5 %, 15 %, 20 %, dan
25 % tidak berbeda nyata dengan perlakuan tanpa biochar (residu biochar dosis 0 %).
Hal ini disebebkan oleh unsur K yang memiliki ukuran bentuk terhidrasi relatif besar
dan bervalensi 1, maka kalium tidak kuat dijerap oleh muatan permukaan koloid,
sehingga mudah mengalami pencucian dari tanah (Hanafiah, 2008). Selain itu,
menurut Kaiser, dkk (2016) menyatakan bahwa kebutuhan K untuk tanaman jagung

berkisar 1,8-3,0 % K pada saat fase vegetatif akhir.
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Tabel 5. Perubahan serapan K oleh tanaman jagung akibat residu Biochar pada tanah
Ultisol ditanami jagung.

Biochar (%) Serapan K (g tan™)

0 7,13 a
5 15,08 ab
10 20,74 b
15 15,27 ab
20 16,58 ab
25 13,30 ab

BNJ 5% 1291

Keterangan : Angka— angka yang diikuti dengan huruf berbe da menunjukkan perbedaan nyata.

4.6 Perubahan Bobot Brangkasan Basah dan Kering Tanaman akibat Residu
Biochar pada Lapisan Tanah Ultisol

Pengaruh residu biochar terhadap bobot brangkasan basah dan kering tanaman
ditunjukkan pada Tabel 6. Tabel ini menunjukkan bahwa residu biochar
meningkatkan bobot brangkasan basah dan kering tanaman pada dosis 10 %,
sedangkan pada residu biochar dosis 5 %, 15 %, 20 %, dan 25 % tidak berbeda nyata

dengan perlakuan tanpa biochar (residu biochar dosis 0 %).

Biochar memiliki daya menahan air yang tinggi. Kandungan biochar yang tinggi akan
menahan air lebih tinggi, sehingga potensi pencucian unsur hara melalui air lebih
tinggi pada residu biochar dosis 15 % - 25 %, menurut Glaser (2002) bahwa unsur

hara dapat berkurang dengan adanya proses pencucian bersama air. Selain itu,
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memungkinkan bahwa unsur hara yang ada pada residu biochar berkurang seiring
berjalanya waktu karena terjadi proses pencucian dan imobilisasi unsur hara N.
Menurut Rida (2015) Unsur hara N merupakan unsur hara yang dibutuhkan dalam
jumlah banyak yang berperan dalam Mempercepat pertumbuhan tanaman. Umumnya

unsur Nitrogen menyusun 1-5% dari berat brangkasan tanaman.

Tabel 6. Perubahan bobot brangkasan basah dan kering tanaman akibat residu
Biochar pada tanah Ultisol ditanami jagung.

Biochar (%) Bobot basah (gtan®) ~ Bobot kering (g tan™)

0 758 a 8,6a
5 125 ab 15,7 ab
10 177b 234 b
15 142 ab 17,0 ab
20 139 ab 16,2 ab
25 110 ab 12,6 ab

BNJ 5% 89,4 12,7

Keterangan : Angka— angka yang diikuti dengan huruf berbeda menunjukkan perbedaan nyata.

4.7 Korelasi antara Sifat Kimia Tanah dengan Tinggi Tanaman dan Berat
Brangkasan Kering akibat Residu Biochar pada Lapisan TanahUltisol.

Uji korelasi menunjukkan bahwa KTK tanah, C-organik tanah, pH tanah dan K-dd
tidak berkorelasi dengan tinggi tanaman. Namun demikian, serapan K oleh tanaman

jagung berkorelasi positif dengan tinggi tanaman.
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Tabel 7. Korelasi antara Sifat Kimia Tanah dengan Tinggi Tanaman dan Berat
Brangkasan Kering akibat residu Biochar pada Topsoil dan Subsoil Ultisol.

Sifat Kimia Tanah/ Peubah
Tanaman Tinggi tanaman Berat brangkasan kering
........ Mo

KTK 0.07" 0.15"

C — Organik 0.18" 0.11"

pH tanah 0.42" 0.46"

K-dd 0.15" 0.15"

Serapan K 0.94** 0.96**

Keterangan : tn = tidak ada korelasi, ** = ada korelasi

Berdasarkan Tabel 7. bahwa KTK tanah, C-organik tanah, pH tanah dan K-dd tidak
berkorelasi dengan berat brangkasan kering. Namun demikian, serapan K oleh

tanaman jagung berkorelasi positif dengan berat brangkasan kering.

KTK tanah tidak berkorelasi dengan tinggi tanaman dan berat brangkasan kering, hal
ini kemungkinan disebabkan oleh keberadaan jumlah kation-kation seperti Mg, K,
Ca®*, dan NH," di dalam tanah yang rendah, sehingga tidak mampu menahan unsur
hara yang hilang karena proses pencucian. Demikian juga dengan C-organik, menurut
Puslittanak (2005) bahwa kandungan C-organik tanah berkisar 1,00 % — 2,00% maka
tergolong rendah. Kandungan C-organik yang rendah akan menurunkan KTK tanah
yang mengakibatkan unsur hara mudah hilang karena proses dekomposisi dan

pencucian hara.

Reaksi tanah (pH) tidak berkorelasi dengan tinggi tanaman dan berat brangkasan
kering, hal ini disebabkan karena reaksi tanah (pH) yang masam, sehingga akan

mempengaruhi ketersedian unsur hara makro yang dibutuhkan tanaman. Menurut
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Hanafiah (2008) bahwa pH optimum untuk ketersediaan unsur hara tanah berada pada
pH netral yaitu 7,0, karena pada pH ini unsur hara makro lebih mudah tersedia
sedangkan unsur hara mikro tidak, kecuali Mo. Dengan demikian, kemungkinan
terjadinya toksisitas unsur mikro tertekan. Seain itu, pada pH di bawah 6,5 dapat
terjadi defisiensi unsur P, Ca, dan Mg serta toksisitas B, Mn, Cu, Zn dan Fe,
sedangkan pH di atas 7,5 dapat terjadi defisiensi unsur P, B, Fe, Mn, Cu, Zn, Ca dan

Mg, juga toksisitas B dan Mo.

Jumlah hara yang diperlukan untuk proses pertumbuhan dan perkembangan setiap
tanaman berbeda-beda. Dengan demikian, pengetahuan tentang pengaruh pH
terhadap pola ketersediaan hara tanah dapat dijadikan acuan dalam memilih tanaman
yang sesuai. Menurut Novriani (2010), tanaman jagung akan tumbuh dengan baik

pada pH berkisar antara 5,5 — 7,0.

Berdasarkan hasil uji korelasi menunjukkan bahwa K-dd tidak berkorelasi dengan
tinggi tanaman dan berat brangkasan kering. Namun, serapan K nyata berkorelasi
dengan tinggi tanaman dan berat brangkasan kering tanaman jagung. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi serapan K maka tinggi tanaman dan brangkasan
tanaman jagung juga semakin tinggi. Serapan K yang baik meningkatkan
ketersediaan unsur K bagi tanaman. Kalium merupakan unsur hara makro yang
dibutuhkan oleh tanaman kedelai terutama pada fase pertumbuhan. Kalium berperan
pada proses metabolisme karbohidrat, aktivator enzim, dan kalium berperan sebagai
media transportasi unsur hara dari akar menuju ke daun. Selain itu, K berperan

mentranslokasi asimilat hasil fotosintesis dari daun menuju ke seluruh jaringan



tanaman. Kalium diserap oleh tanaman dalam bentuk ion K*. Ketersediaan unsur K
cukup mempengaruhi tinggi tanaman dan berat brangkasan tanaman (Clarkson dan

Hanson, 1980).
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

1. Residu biochar pada musim tanam keempat masih dapat
meningkatkan serapan K oleh tanaman jagung, K-dd, dan
pertumbuhan (berat brangkasan kering) tanaman jagung namun, tidak
dapat meningkatkan reaksi tanah (pH) pada topsoil dan subsoil
Ultisol.

2. Residu biochar dosis 10% masih dapat meningkatkan serapan K oleh
tanaman jagung, berat brangkasan basah, dan berat brangkasan kering
tanaman.

3. Lapisan tanah tidak berpengaruh terhadap pertubuhan tanaman
jagung, serapan K oleh tanaman jagung, pH tanah, K-dd, berat
brangkasan basah dan berat brangkasan kering tanaman.

4. Tidak terjadi interaksi antara lapisan tanah dan residu biochar yang
mempengaruhi serapan K oleh tanaman jagung, pH tanah, dan K-dd.

5. Tinggi tanaman jagung dan berat brangkasan kering tidak berkorelasi
dengan KTK, C- Organik, dan pH tanah, tetapi berkorelasi positif

dengan serapan K oleh tanaman jagung.
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Saran

1. Penelitian yang sama perlu dilakukan untuk mengetahui pengaruh
pemberian Biochar terhadap unsur hara mikro.

2. Penelitian yang sama perlu dilakukan di lapangan dengan tingkat
kesuburan lahan yang berbeda untuk mengetahui pengaruh pemberian

Biochar terhadap sifat kimia dan biologi tanah.

3. Penelitian yang sama perlu dilakukan di lapangan dengan

menggunakan jenis Biochar yang berasal dari bahan yang berbeda

selain sekam padi.

4. Penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan bahan pembenah

tanah seperti pupuk kandang sebagai pembanding.
5. Sebaiknya penelitian di lapangan menggunakan beberapa jenis

tanaman lain yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi.
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